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Keindahan bumi Persia tidak hanya menyimpan kesejukan  serta tempat-tempat peninggalan sejarah yang indah dan megah. Tetapi,  di negeri ini pula para penyair Islam  termasyhur sepanjang sejarah lahir dan menciptakan karya-karya sastra melegenda dan mendunia. 
Para penyair tersebut antara lain: Hafiz, Rumi, Firdowsi, Saadi dan Kayyam. Bahkan, menurut riwayat, seorang penyair Jerman, Goethe terkesima setelah membaca sajak-sajak Hafiz. Goethe berkesimpulan bahwa Hafiz layak mendapatkan predikat sebagai seorang  penyair tertinggi dalam sastra dunia. Kini, karya-karya mereka tersimpan rapi di ruang-ruang dekat pemakaman sang penyair. Hafiz dan Saadi  dimakamkan di Kota Shiraz, Fariduddin Attar dan Kayyam di Kota Nishapur, sedangkan Firdowsi di Kota Tus. 
Buku yang berjudul gagah The Road to Persia: Menelusuri Keindahan Persia yang Belum Terungkap karya Afifah Ahmad  ini  termasuk buku yang sukses menarasikan Persia secara mendalam. Dalam artian, isi dalam buku ini tidak sekedar memberikan informasi tempat-tempat menarik dari Persia, seperti: misteri kemegahan Persepolis, romantisme taman-taman penyair, keagungan kubah emas, Bundaran Isfahan, Pasar Bazar Tabriz,  Karya Afifah bukan mengulas demikian, penulis  menyadari informasi seperti itu sangat mudah ditemukan dalam dunia maya ( baca internet).
Karya Afifah ini sebenarnya hampir mirip dengan karya Orhan Pamuk yang berjudul Istanbul Kenangan Sebuah Kota. Bedanya jika Orhan Pamuk menjadikan Turki sebagai objek penulisan, sedangkan Afifah Persia ( Iran ). Kedua penulis ini terbilang sukses dalam menulis dua negara ini, Orhan, Turki dan Afifah Persia. Pun keduanya dalam menarasikan sama-sama menggunakan bahasa sastrawi  sehingga mudah untuk di baca. Hanya saja, karena Orhan punya keterikatan secara historis dan sosiologis dengan Turki, karena semasa kecil pernah tinggal dan menetap, Istanbul Orhan lebih luas bidang  cakupannya di bandingkan karya Afifah ini. 
Sungguhpun demikian, karya Afifah tidak kalah menarik dengan Istanbulnya Orhan Pamuk, dalam buku ini Afifah berhasil menguak  dealektika barat dan timur ihwal kesusastraan. Gila! terekam dalam buku ini, Seorang penyair Jerman Gothe tergila-gila dengan syair-syair Hafiz ,  West-Eastren Divan, Hafiz Nameh ( Surat Untuk Hafiz ) , Uschk Nameh ( Surat Cinta ), Hegire (hijrah ) merupakan karya-karya Goethe yang banyak terispirasi dari Hafiz. Pun dalam sedikit karyanya Goethe menyematkan ide-ide  Hafiz, terutama nuansa spritualisme khas penyair timur.  Karya Hegire misalkan, bermuatan mengajak masyarakat barat untuk belajar dari kearifan timur agar tidak terjerat dengan jebakan matrealisme. (hlm 80).
Seperti halnya Hafiz, buku ini juga merekam jejak Rubaiat Kayyam yang sukses lewat karyanya yang mempesona “ Rubaiat” juga memiliki pengaruh dalam sastra dunia, Edward Fitzgerald di masa Ratu Victoria misalkan,  pernah mendapat tugas untuk menerjemahkan karya Kayyam dalam Bahasa Inggris. Rubaiat pun menjadi konsumsi masyarakat dunia secara luas.
Galibnya para penyair timur, karya-karya puisi mereka memang di tulis bukan untuk  di nikmati telinga masyarakat di zamannya, tetapi melintas dari penjuru zaman. Dalam sajak-saja mereka sedikit banyak juga membicarakan tentang nilai-nilai yang sifatnya universal, seperti kemanusiaan, keadilan, dan cinta kasih. Nilai-nilai inilah yang membuat sajak-sajak mereka bisa diterima oleh semua kalangan, bukan hanya masyarakat Persia, tetapi masyarakat dunia  seperti terekam dalam buku ini.  lihat misalkan petikan bait  puisi saadi ini,” Anak adam satu badan satu jiwa, tercipta dari asal yang sama bila satu anggota terluka, semua merasa terluka, kau yang tak sedih atas luka manusia, tak layak menyandang gelar manusia”.  Bait puisi saadi ini di sematkan di gendung PBB sebagai lambang kasih sayang umat manusia. 
Menurut Afifah, tradisi menulis puisi sudah membumi di masayarakat Persia. Puisi tidak hanya milik cendekiawan, tetapi puisi miliki semua lapisan masyarakat. Puisi sudah menjadi bagian dari tradsi dari masyarakat Persia yang lestari. Jika Bangsa Italia besar dengan opera,maka  Bangsa Persia tumbuh bersama syair. Hampir disetiap rumah  dapat kita jumpai divan hafiz ( buku puisi). Ibu-ibu rumah tangga, para dai,  lihai menghafalkan baris-baris puisi  serta menuliskannya. Puisi adalah nafas bagi kehidupan masyarakat Persia
Secara garis besar karya Afifah ini mengulas tiga bagian pokok. Pertama, tempat-tempat peninggalakan sejarah,  seperti: keindahan reruntuhan Persepolis, sejarah Pasar Bazar Tabriz serta eksotisme rumah-rumah klasik di Khasa. Kedua, merekam jejak peninggalan para penyair Persia beserta karya-karya mereka. Dalam bagian inipula diulas mengenai warisan-warisan Ibnu Sina ihwa keilmuan modern, seperti metode pembedahan.  Ketiga,  merekam keindahan desa-desa pedalaman Persia. Semua bab  ini diulas Afifah dengan bahasa yang renyah dengan bumbu bahasa sastrawi akan memudahkan para pembacanya untuk menyelam lebih dalam kealam Persia.
Arti penting kehadiran buku ini adalah upayanya  dalam menguak produktifitas ilmuan muslim dalam penciptakan karya-karya yang mendunia dan bagaimana relasi antara barat dan timut terjalin dalam bingkai ilmu pengetahuan. Selanjutnya marilah kita teruskan etos para ilmuan ini dengan kerja nyata, yakni dengan berkarya dan berkerja. Kalau bukan kita, siapa lagi?.
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